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ABSTRACT 
 The purpose of this research is to analyze the influence of corporate 
governance (CG) on financial performance and corporate value on company that 
follow CGPIAward year 2011-2016. The data used in this research is secondary 
data. The data analysis technique is a panel data regression using Eviews 8 
program. 
 The method of determining the sample in this study was purposive 
sampling and obtained 40 observational data as samples with a significance level 
of 0.05, data analysis using quantitative analysis which included descriptive 
statistics, normality test, model accuracy test which included F test and t test, 
panel data regression , and test hypotheses. 
 Based on data analysis, it can be concluded that corporate governance 
(CG) influences the financial performance measured by EPS. Then corporate 
governance (CG) affects the value of the company as measured by PBV. 
 
 
Keywords: corporate governance (CG) return on assets (ROA), return on equity 
(ROE), earnings per share (EPS), price earning ratio (PER) and price 
book value (PBV). 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh corporate 
governance (CG) terhadap kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada 
perusahaan yang mengikuti cgpi award tahun2011-2016. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi data panel menggunakan program Eviews 8.  
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
dan diperoleh 40 data pengamatan sebagai sampel dengan taraf signifikan 0,05, 
analisis data menggunakan analisis kuantitatif yang meliputi statistik deskriptif, 
uji normalitas, uji ketepatan model yang meliputi uji F dan uji t, regresi data 
panel, dan uji hipotesis.  
Berdasarkan analisis data dapat diambil kesimpulan bahwacorporate 
governance (CG) berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang di ukur dengan 
EPS. Kemudian corporate governance (CG) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan yang diukur dengan PBV. 
 
 
Kata kunci: corporate governance (CG)return on asset (ROA), return on equity 
(ROE), earning per share (EPS), price earning ratio (PER) dan price 
book value (PBV). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman, dunia bisnis juga ikut mengalami 
perkembangan pula. Persaingan antar perusahaan tidak dapat terhindarkan lagi, 
berbagai cara dilakukan perusahaan agar bisa meningkatkan kepercayaan    
masyarakat terkhusus konsumen, kreditor maupun para investornya. Perusahaan 
harus mengetahui cara menempatkan dirinya, agar masyarakat memberikan 
kepercayaannya kepada perusahaan. Terpercaya atau tidaknya suatu perusahaan 
biasanya dapat dilihat dari kinerja dan nilai perusahaan tersebut, jika kinerja dan 
nilai perusahaan baik maka dapat didefinisikan bahwa perusahaan tersebut 
terpercaya, dan sebaliknya (Wahyudin dan Solikhah, 2017: 251).  
Masyarakat dapat mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan alat 
analisis keuangan, seperti rasio keuangan. Kinerja keuangan dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan internal maupun eksternal perusahaan. 
Selain itu penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai dasar 
untuk menentukan sistem imbalan dalam perusahaan (Rhamadana dan 
Triyonowati, 2016: 7). 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa cara salah satunya dengan menggunakan analisis rasio, 
dalam penelitian ini kinerja keuangan dianalisis menggunakan  rasio profitabilitas  
yaitu EPS (Harahap, 2006: 305). EPS(Earning per Share) rasio ini sering 
digunakan oleh investor untuk menganalisis kinerja perusahaan karena 
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EPSmencerminkan pendapatan perlembar saham yang akan diperoleh para 
pemegang saham dalam bentuk deviden (Murhardi, 2013: 64-65). 
Pemilihan perusahaan oleh investor tentunya tidak hanya dilihat dari 
kinerjanya saja melainkan nilai perusahaan juga harus dipertimbangkan. 
Pengukuran nilai perusahaan pada penelitian ini menggunakan Price to Book 
Value (PBV). Rasio tersebut merupakan penilaian berdasarkan ukuran pasar 
yang sama-sama mengunakan harga pasar per lembar saham sebagai 
pembilangnya (Wild, Subramanyam dan Hasle, 2005: 43).  
PBV adalah rasio yang mengukur nilai perusahaan dari sudut pandang 
harga saham, apakah harga saham di bawah atau di atas nilai buku saham 
(Harahap, 2006: 311). Jadi investor dapat menjadikan rasio ini sebagai salah 
satu pertimbangan untuk pengambilan keputusan, apakah ingin membeli atau 
menjual sahamnya. Karena tujuan para investor dalam menanamkan dananya 
yaitu untuk memperoleh keuntungan. Rasio ini menilai prospek pertumbuhan 
perusahaan yang akan datang. Jika prospek itu dinilai baik maka investor rela 
membayar mahal. Peneliti yang menggunakan PBV sebagai alat pengukuran nilai 
perusahaan adalah penelitian(Siagian, Siregar, dan Rahadian, 2013: 5). 
Investor menginginkan modal yang ditanamkan pada suatu perusahaan 
tidaklah sia-sia. Investor menginginkan keuntungan dari modal yang telah 
ditanamnya dan perusahaan dapat konsisten dalam bertumbuh dan berkembang 
dengan inovasi-inovasi serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan. 
Corporate governance adalah salah satu cara untuk mencapai keberhasilan 
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perusahaan sekaligus melindungi publik yang ingin melakukan investasi 
(Eiteman, Stonehill, dan Moffet, 2006: 9). 
Transparasi dan tanggung jawab para pemangku kepentingan terhadap 
perusahaan sangatlah menjadi pertimbangan bagi masyarakat dalam menilai suatu 
perusahaan. Dimana transparasi dan tanggung jawab tersebut merupakan salah 
satu prinsip dari penerapan tata kelola perusahaan yang baik atau sering disebut 
dengan GCG (good corporate governance) (Effendi, 2009: 4-5). GCG merupakan 
salah satu cara perusahaan dalam meningkatkan kepercayaan para konsumen, 
kreditor dan investornya (Effendi, 2009: 142). Tujuan utama penerapan GCG 
adalah untuk mengoptimalisasi pengembalian (return) yang akan diberikan pada 
pemegang saham (Eiteman, Stonehill, dan Moffet, 2006: 8). 
Sayangnya pasar tidak langsung merespon pengaruh yang ditimbulkan good 
corporate governance (GCG). Padahal pengaruh GCG tersebut memiliki dampak 
positif bagi para pemangku kepentingan untuk jangka waktu yang panjang. 
Disinilah peran pemerintah dibutuhkan, untuk mendorong dan memfasilitasi 
perusahaan agar meningkatkan komitmennya terhadap GCG. Dengan demikian 
para pemangku kepentingan seperti kreditor dan investor dapat menjadikan good 
corporate governance (GCG) sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
investasinya (Wahyudin dan Solikhah, 2017: 250). 
Terkait dengan GCG di Indonesia mempunyai lembaga yang melakukan 
riset mengenai corporate governance yaitu Indonesian Institute Corporate 
Governance (IICG). Produk dari riset IICG adalah indeks yang disebut indeks 
CGPI (corporate governance perseption index) dan nantinya akan dipublikasikan 
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oleh majalah SWA(CGPI, 2016). Penelitian ini menggunakan indeks CGPI untuk 
mengukur corporate governance (CG). Hal tersebut dikarenakan indeks CGPI 
telah diteliti oleh tim yang independen dan berkompeten dibidangnya dengan 
empat tahap penilaian yaitu, self assesment, evaluasi dokumen, ulasan kertas, dan 
kunjungan perusahaan(CGPI, 2016). 
Indonesia sendiri masih mengalami krisis corporate governance, hal 
tersebut terbukti bahwa Indonesia merupakan negara yang mana tata kelola 
perusahaannya termasuk dalam peringkat bawah di Asia Tenggara sejak tahun 
2010-2016 dilansir dari (Cochran, 2016: 12). 
Good corporate governance (GCG) di Indonesia semakin marak 
diperbincangkan sejak terjadinya krisis ekonomi di Asia pada tahun 1997 / 1998 
dimana Indonesia ikut mengalami dampaknya (Mulyadi, 2016: 1) dan (Setyawan 
dan putri, 2013: 586). Hal ini menimbulkan perekonomian Indonesia semakin 
terpuruk. Salah satu penyebab terjadinya karena krisis penerapan corporate 
governance. Hal tersebut menjadikan pekerjaan rumah bagi pemerintah Indonesia 
untuk mengatasinya. 
Pada teorinya penerapan corporate governance di Indonesia akan 
mengakibatkan perekonomian yang sehat dikalangan pebisnis. Penerapan 
corporate governance mengakibatkan kinerja keuangan dapat 
dipertanggungjawabkan dan meningkatkan nilai perusahaan dimata masyarakat. 
Serta membantu perusahaan untuk bertahan ditengah-tengah persaingan kemudian 
tumbuh dengan sehat dan berkelangsungan. Saat ini masyarakat semakin cerdas, 
mereka akan menilai perusahaan dari berbagai aspek, kinerja keuangan adalah 
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salah satu aspek penting yang harus dipertimbangkan dalam memilih perusahaan 
(Wild, Subramanyam, dan Hasle, 2005: 32). 
Terkait dengan kinerja keuangan yang diukur dengan EPS tersebut pada 
tahun 2011 sampai 2015 beberapa perusahaan yang mengikuti CGPI Award 
mengalami penurunan perolehan laba, diantaranya ANTM, JSMR, PTBA dan 
TINS. Hal tersebut mengakibatkan menurunnya kinerja keuangan yang dapat kita 
ukur dengan mengguakan rasio EPS, yang mana rasio tersebut menggunakan laba 
bersih tahun berjalan sebagai salah satu komponen penghitungnya(BEI, 2011-
2016). 
Peneliti ingin meneliti apakah CGPI Award memiliki dampak yang 
signifikan dalam mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang mengikuti 
ajang tersebut. Penelitian ini akan menguji penerapan corporate governance 
melalui skor yang telah ditentukan atau diteliti sebelumnya oleh IICG yang akan 
disandingkan dengan komponan keuangan yang lain yang dimiliki perusahaan 
(CGPI, 2016). 
Penerapan Corporate governace (CG) juga mengakibatkan goodwill dan 
meningkatkan nilai perusahaan seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh 
(Wild, Subramanyam dan Hasle, 2005: 43) dalam penelitian tersebut nilai 
perusahaan bisa dikatakan, penghargaan dari masyarakat atas pencapaian dan 
kinerja yang telah diberikan dari perusahaan itu sendiri. Banyak cara yang dapat 
digunakan untuk mengukur nilai perusahaan salah satunya dengan  melihat harga 
saham suatu perusahaan (Siagian, Siregar, dan Rahadian, 2013: 7). 
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Harga saham perusahaan yang mengikuti CGPI Award tidak selalu memiliki 
harga yang tinggi bahkan beberapa perusahaan memiliki harga saham yang bisa 
dibilang rendah seperti harga saham Bakrie and Brother memiliki harga saham 
sebesar Rp. 50. Ternyata perusahaan yang memiliki harga saham rendah pun bisa 
masuk kualifikasi dalam CGPI Award,  maka dari itu apakah perusahaan yang 
mengikuti CGPI Award dapat memberikan dampak positif terhadap nilai 
perusahaan (Duniainvestasi, 2011-2016). 
Penelitian-penelitian sebelumnya perusahaan yang menerapkan corporate 
governance akan memiliki kinerja yang baik dari pada perusahaan yang tidak 
menerapkan corporate governance, penelitian ini telah dilakukan oleh (Wahyudin 
dan Solikhah, 2017: 252). Penelitian (Setyawan dan Putri., 2013: 586-598), 
(Sheikh, Wang dan Khan, 2013: 38-55) dan (Dianita, 2014: 1317-1327) juga 
menunjukkan corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan sedangkan penelitian dari (Shahwan, 2015: 1-22) menunjukkan 
corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Perusahaan yang menerapkan corporate governance (CG) akan meningkat 
citra perusahaannya dimata masyarakat, karena corporate governance merupakan 
bentuk lain dari etika bisnis. Etika bisnis yang diterapkan akan mencerminkan 
lingkungan bisnis yang sehat, sehingga nilai perusahaan akan meningkat. 
Penelitian ini mengukur nilai perusahaan denganPBV. Semakin tinggi nilai PBV 
maka diasumsikan semakin baik pula nilai perusahaan (Siagian, Siregar dan 
Rahadian, 2013: 14).Peneliti sebelumnya yang meneliti corporate 
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governanceberpengaruh positif terhadap PBV dilakukan oleh (Siagian, Siregar, 
dan Rahadian, 2013: 5). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyudin tahun 2017, sedangkan data yang diambil tahun 2011-2016 
melanjutkan penelitian Wahyudin sebelumnya yang berjudul “Corporate 
governance implementation rating in Indonesia and its effects on financial 
performance”. Hal ini dilakukan untuk memberi pengetahuan kepada investor 
agar lebih up to date terhadap informasi yang baru. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh Corporate Governance (CG) 
Terhadap Kinerja Keuangan dan Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan yang 
Mengikuti CGPIAward Tahun 2011-2016)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di atas maka 
identifikasi masalah dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Penurunan perolehan laba beberapa perusahaan yang mengikuti CGPI 
Award yang juga mengakibatkan menurunnya kinerja keuangan. Hal 
tersebut mengakibatkan peneliti ingin meneliti pengaruh corporate 
governance terhadap kinerja perusahaan tersebut. Memiliki dampak yang 
signifikankah corporate governance terhadap kinerja keuangan. 
2. Perusahaan yang mengikuti CGPI Award memiliki harga saham yang 
berbeda-beda dari harga saham tinggi sampai yang rendah sekalipun. 
Karena nilai perusahaan diukur dengan menggunakan harga saham sebagai 
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salah satu komponennya, perbedaan harga saham tersebut menjadi menarik 
untuk diteliti. 
3. Indonesia mengalami krisis corporate governance (CG), hal itu dapat dilihat 
bahwa Indonesia menempati peringkat terakhir diantara negara-negara di 
Asia dalam penerapan good corporate governance (GCG). Lemahnya 
penerapan hukum yang ada di negara ini dan kurangnya dukungan 
pemerintah terhadap peningkatan nilai perusahaan menjadi masalah yang 
dihadapi para pebisnis.  Akhirnya , corporate governance (CG) harus 
diterapkan agar tercipta lingkungan bisnis yang kondusif. Dengan adanya 
corporate governance (CG) akan meningkatkan kinerja perusahaan yang 
akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan dan peningkatan 
kemakmuran dari pemilik modal. 
1.3. Batasan Masalah  
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, serta 
keterbatasan kemampuan penulis maka penelitian ini memberikan pembatasan 
masalah sebagai berikut : 
1. Karena banyaknya penelitian mengenai Good Corporate Governance 
(GCG) terhadap kinerja keuangan sebelumnya, penelitian ini ingin meneliti 
dampak Corporate Governance (CG) menggunakan indeks CGPI terhadap 
kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada tahun 2011-2016 saja, 
penelitian ini dilakukan di negara Indonesia, dimana hal tersebut dilakukan 
karena ingin melanjutkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Wahyudin 
dan Solikhah, 2017: 250-265). 
9 
 
 
2. Perusahaan yang dipilih adalah perusahaan yang terdaftar di CGPI. 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah corporate governance (CG) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan ? 
2. Apakah corporate governance (CG) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap nilai perusahaan ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian dapat di 
uraikan sebagai berikut : 
1. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh antara corporate governance 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
2. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh antara corporate governance 
terhadap nilai perusahaan. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat seperti berikut ini : 
1. ManfaatPraktis 
Hasildaripenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatpraktisyaitupeneli
tian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan atau bacaan yang bisa menjadi 
pandangan mengenai keputusan investasi yang akan diambil, setelah mengetahui 
bagaimana dampak pengaruh GCG tehadap arah investasi kedepannya. 
 
2. Manfaat Teoritis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya 
ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi khususnya akuntansi keuangan  dan 
memberikan pengetahuan mengenai corporate governance terhadap kinerja 
keuangan, nilai perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan melalui hasil empiris 
yang di sajikan. Serta penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi literatur 
untuk penelitian selanjutnya, yang mana hasilnya dapat dibandingkan dengan 
penelitian yang lain terkait pengaruh corporate governance terhadap kinerja 
keuangan perusahaan dan nilai perusahaan. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan 
susunan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang 
mendukung permasalahan yang akan diteliti, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
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Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpilan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik 
analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 
metode penelitian yang telah ditentukan secara mendalam. 
BAB V PENUTUP 
Berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Agensi 
Penelitian ini mengunakan teori agensi, dimana teori agensi (agency 
theory) adalah kontrak stakeholders (prinsipal) mendelegasikan wewenagnya 
kepada tim manajemen (agent) untuk mengambil keputusan terkait dengan 
operasi dan strategi perusahaan yang dapat menguntungkan perusahaan serta 
dapat meningkatkan nilai perusahaan (Arifin, 2007: 10-11). Menurut (Jensen dan 
Meckling, 1976: 5) dalam model penelitian itu, “agency relationship as a contract 
under which one or more persons (the principal(s)) engage another person (the 
agent) to perform some service on their behalf which involves delegating some 
decision making authority to the agent”.  
Teori agensi diartikan bahwa agen (manajer perusahaan) merupakan 
pelaku bisnis atau yang menjalankan bisnis yang mana kewenangan tersebut 
didelegasikan dari stakeholders(konsumen, kreditor, pemerintah, dan investor) 
sedangkan kerugian dan keuntungan akan ditanggung pemilik sesuai dengan 
perjanjian sedangkan agen mendapat penghasilan dari usaha yang telah 
dilakukannya. Pada intinya teori ini memisahkan antara pengelolaan perusahaan 
yang dilakukan oleh manajer perusahaan (agent) dengan stakeholders (principal) 
(Wijayanti dan Mutmainah, 2012: 2). 
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Karena adanya perbedaan kepentingan antara agent(manajer perusahaan) 
dengan principal (stakeholders) yang mana akan terjadi kemungkinan masing-
masing pihak ingin mencari keuntungan sendiri-sendiri, maka harus ada 
pengendalian-pengendalian yang harus dilakukan. Misalnya saja untuk 
mengurangi kesempatan manajer berbuat curang maka investor luar dapat 
melakukan  pengawasan (monitoring) sedangkan untuk manajer itu sendiri harus 
melakukan (bonding) batasan atas tindakannya (Arifin, 2007: 10-11). 
Berdasarkan teori keagenan, para pemangku kepentingan, seperti investor 
mengharapkan pengembalian untuk investasi yang mereka buat. Sedangkan 
manajer sebagai pihak yang diberi kontrak untuk menjalankan perusahaan. 
Manajer menjalankan kontrak dan tidak mementingkan kepentingan sendiri maka 
diperlukan corporate governance sebagai pengendali. Corporate governance 
adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja keuangan dan nilai perusahaan kepada para pemangku kepentingan. 
Corporate governance berfungsi mengendalikan manajer agar tidak bertindak 
sesuai dengan kepentingannya sendiri (Arifin, 2007: 10-11). 
2.1.2. Corporate Governance (CG) 
Corporate governance dapat didefinisikan sebagai seperangkat sistem 
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah 
(value added) bagi para pemangku kepentingan (Effendi, 2009: 2). Hal tersebut 
disebabkan karena GCG dapat mendorong terbentuknya pola kerja manajemen 
yang bersih, transparan dan profesional. 
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Dalam praktiknya corporate governance berbeda di setiap negara dan 
perusahaan karena berkaitan dengan sistem ekonomi, hukum, struktur 
kepemilikan, sosial dan budaya. Perbedaan praktik ini menimbulkan beberapa 
versi yang menyangkut prinsip-prinsip corporategovernance, namun pada 
dasarnya mempunyai banyak kesamaan (Mulyadi, 2016). Menurut pasal 3 Surat 
Keputusan Menteri BUMN No. 117/M-MBU/2002 tanggal 31 Juli 2002 tentang 
penerapan GCG pada BUMN, Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 
(GCG) adalah sebagai berikut (Effendi, 2009: 4) : 
1. Transparansi (transparency) 
Prinsip ini terkait dengan proses pengambilan keputusan perusahaan, tidak 
ada yang ditutup-tutupi serta informasi yang diberikan oleh perusahaan adalah 
informasi yang relevan. Prinsip ini juga terkait dengan pengambilan keputusan 
penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang 
baik untuk pengambilan keputusan yang baik dan pengendalian risiko yang baik. 
2. Pengungkapan (disclosure) 
Pengungkapan atau penyajian informasi yang bersifat wajib maupun sukarela  
berkenaan dengan kinerja operasional, keuangan dan risiko usaha perusahaan 
yang disajikan kepada para pemangku kepentingan agar mereka mengetahui 
keadaan perusahaan yang sebenarnya. Pengungkapan perusahaan harus 
mencerminkan keadaan riil dari perusahaan sehingga apa yang diungkapkan 
benar-benar dilakukan dan sesuai dengan keadaan perusahaan, agar informasi 
yang diberikan tidak menyesatkan masyarakat. 
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3. Kemandirian (Independence) 
Prinsip ini mencerminkan keadaan dimana perusahaan dikelola oleh sumber 
daya manusia yang profesional, tanpa ada konflik kepentingan maupun tekanan 
dari pihak lain. Sehingga semua berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku 
demi terciptanya korporasi yang sehat. Prinsip ini mengharuskan perusahaan 
menggunakan tenaga ahli dalam setiap divisi atau bagian dalam perusahaannya 
sehingga pengelolaan perusahaan dapat dipercaya. 
4. Akuntabilitas (accountability) 
Manajemen perusahaan harus memiliki tanggung jawab dan kejelasan fungsi 
dalam pelaksanaan manajemennya, sehingga pengelolaan perusahaan berjalan 
secara efektif dan ekonomis. Prinsip ini mengatur bagaimana sebaiknya 
perusahaan membentuk komite audit untuk memperkuat fungsi pengawasan intern 
oleh komisaris. 
5. Pertanggungjawaban (responsibility) 
Prinsip ini berkaitan dengan pelaksanaan seluruh kegiatan perusahaan harus 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip 
korporasi yang sehat. Prinsip ini mengatur pemenuhan tanggung jawab 
perusahaan sebagai entitas bisnis dalam masyarakat kepada stokeholders untuk 
mewujudkan perusahaan menjadi good corporate citizen. 
6. Kewajaran (fairness) 
Fairness adalah keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak pemangku 
kepentingan yang timbul sebagai akibat dari perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dalam hal ini ditekankan agar pihak-pihak yang 
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berkepentingan terhadap perusahaan terlindungi dari kecurangan serta 
penyalahgunaan wewenang yang dilakukan oleh orang dalam. Dengan begitu 
peran dan tanggung jawab komisaris dan manajemen sangat diperlukan. 
Dalam penelitian ini proksi corporate governance menggunakan indeks 
CGPI (Corporate Governance Perseption Index) yang diteliti oleh IICG 
(Indonesian Intitute for Corporate Governance). IICG adalah lembaga yang 
mendorong perilaku bisnis yang etis dan bermartabat. IICG berdiri pada 2 Juni 
2000, sebagai lembaga pusat kajian pengembangan, pendidikan, pelatihan 
dan pemasyarakatan implementasi tata-kelola korporasi yang bertujuan 
untuk menyebarluaskan konsep, praktik, dan manfaat GCG demi 
terciptanya dunia usaha yang tepercaya (CGPI, 2016). 
Peringkat CGPI yang diperoleh oleh perusahaan dan dipublikasikan ke 
masyarakat dapat menarik minat para pemangku kepentingan dan segera direspon 
oleh pasar. Semakin tinggi skor CGPI menunjukkan bahwa perusahaan semakin 
lebih dipercaya oleh pihak-pihak terkait, perusahaan dapat menarik investor dan 
nilai perusahaan akhirnya dapat ditingkatkan (Wahyudin dan Solikhah, 2017: 
251). Skor CGPI tersebut memiliki beberapa kategori agar suatu perusahaan dapat 
dikatakan sangat terpercaya, terpercaya dan cukup terpercaya. Berikut adalah 
kategori skor CGPI : 
Tabel 2.1 
Kriteria skor CGPI 
No Jumlah Skor Huruf Kategori 
1 85,00 - 100,00 A Sangat terpercaya 
2 70,00 - 84,99 B Terpercaya 
3 55,00 - 69,99 C Cukup terpercaya 
Sumber : Majalah SWA 
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2.1.3. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan adalah gambaran mengenai keadaan perusahaan yang 
dapat dilihat dari posisi keuangan serta hasil yang telah dicapai pada periode 
tertentu yang tercermin dalam laporan keuangan (Rhamadana dan Triyonowati, 
2016: 7). Dalam menganalisis kinerja keuangan perusahaan, perusahaan dapat 
menggunakan suatu teknik analisis rasio. Analisis rasio digunakan untuk 
membandingkan angka dari satu akun ke akun yang lainnya. Kegunaanya untuk 
membandingkan suatu angka relaif, untuk menghindari kesalahan penafsiran 
angka mutlak yang ada dilaporan keuangan (Murhardi, 2013: 65).  
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis rasio yaitu EPS.EPS termasuk analisis yang sering digunakan oleh para 
investor. EPS ini juga bisa digunakan untuk beberapa analisis lainnya., yaitu 
untuk menganalisis profitabilitas suatu saham oleh para analisis surat berharga. 
EPS juga bisa dihubungkan dengan harga pasar suatu saham dengan 
menghasilkan rasio PER.PER adalah harga pasar suatu saham dibagi dengan 
EPSnya (Hanafi dan Halim, 2016: 185). 
Earning per share (EPS) ini digunakan untuk menganalisa seberapa besar 
kemampuan per lembar saham untuk menghasilkan laba (Harahap, 2006: 306). 
Secara garis besar ukuran dari tiap-tiap kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba dapat dijadikan sebagai acuan minimum untuk mencapai 
profitabilitas pada masa yang akan datang (Samryn, 2012: 418). 
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2.1.4. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan adalah suatu kondisi yang telah dicapai oleh perusahaan 
sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan, setelah 
melewati suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan 
tersebut didirikan sampai dengan saat ini. Peningkatan nilai perusahaan dapat 
dilihat dari harga saham suatu perusahaan, semakin tinggi harga saham semakin 
tinggi pula nilai perusahaan. Maka perusahaan harus mengoptimalkan harga 
saham yang dimilikinya. Dengan demikian nilai perusahaan lebih tinggi, dan 
dapat meningkatkan kesejahteraan pemangku kepentingan serta menarik mereka 
untuk menanamkan modalnya (Irayanti dan Tumbel, 2014: 1475). 
Dalam mengukur nilai perusahaan dalam penelitian ini menggunakan rasio 
pasar. Rasio pasar menunjukkan bagian dari laba perusahaan, dividen, dan modal 
yang dibagikan pada setiap saham. Rasio ini terdiri atas DividendPayout Ratio 
(DPR), Dividend Yild, Price EarningRatio (PER), Price Book Value Ratio (PBV). 
Tetapi dalam penelitian ini untuk mengukur nilai perusahaan hanya menggunakan 
PBV saja (Harahap, 2006: 311). 
PBV adalah rasio yang menggambarkan perbandingan harga pasar saham 
dengan harga buku saham yang tercantum pada laporan posisi keuangan 
(Murhardi, 2013: 66). Rasio ini memberikan pandangan pada investor atas suatu 
perusahaan. Perusahaan yang baik akan memiliki laba dan arus kas yang aman 
serta mengalami pertumbuhan. Perusahaan yang memiliki rasio PBV lebih tinggi 
dipandang investor sebagai perusahaan yang baik, karena memiliki laba yang 
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tinggi dan tingkat pengembalian yang menjanjikan (Brigham dan Huston, 2010: 
151). 
Karena nilai aset yang dilaporkan oleh akuntan dalam laporan posisi 
keuangan, tidak mencerminkan inflasi maupun goodwill. Dimana inflasi 
menyebabkan nilai aset yang dibeli pada beberapa tahun sebelumnya mengalami 
peningkatan harga yang signifikan. Usaha pun akan mengalami peningkatan nilai 
yang lebih besar dari pada biaya historisnya. Rasio PBV ini mencerminkan 
peningkatan atau penurunan nilai aset yaitu saham yang dapat dilihat dari nilai 
pasar di banding dengan nilai bukunya. Perusahaan yang memiliki tingkat 
pengembalian aset yang rendah juga memiliki nilai PBV yang rendah pula 
(Brigham dan Huston, 2010: 152).  
2.2. Penelitian yang Relevan 
Berikut adalah hasil penelitian yang relevan : 
Tabel 2.2 
Penelitian yang Relevan 
Pengarangdantah
un 
JudulPeneliti
an 
Variabelpeneliti
an 
Metode, sampel, 
danwilayahpenelit
ian 
Hasilpeneliti
an 
Wahyudin dan 
Solikhah 
(2017) 
Corporate 
Governance 
Implementati
on Rating in 
Indonesia 
and Its 
Effects on 
Financial 
Performance 
X = Corporate 
governance 
(CGPI) 
Y = 
1. Kinerja 
keuangan  
(ROA, ROE 
dan EPS)  
2. Nilai 
perusahaan 
(PER dan 
PBV) 
Regresi data panel 
Sampel 88 
perusahaan yang 
ada di Indonesia 
yang mengikuti 
CGPI Award 
tahun 2008-2012 
Corporate 
governance 
(CG) 
berpengaruh 
terhadap  
kinerja 
keuangan 
(ROA, ROE  
dan EPS) 
Corporate 
governance 
(CG) tidak 
berpengaruh 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Pengarangda
ntahun 
JudulPenelitian Variabelpenelitian Metode, 
sampel, 
danwilayahp
enelitian 
Hasilpenelitian 
  3. Pertumbuhan 
perusahaan 
(EG) 
 pada nilai 
perusahaan 
(PER dan 
PBV) dan 
pertumbuhan 
perusahaan 
(EG) 
Setyawan 
danPutri 
(2013) 
PengaruhGood 
Corporate 
Governance 
terhadapKinerja
KeuanganLemb
agaPekreditanD
esadi 
KecamatanMen
gwiKabupatenB
adung 
X  = Corporate 
governance (CG) 
Y  = Kinerja 
keuangan (ROA) 
Regresi 
linear 
sederhana, 
Populasi dan 
sampel ada 
38 
perusahaan 
yang ada di 
Kecamatan 
Mengwi 
Kabupaten 
Bandung 
Corporate 
governance 
(CG) 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
Dianita 
(2014) 
PengaruhMekan
ismeCorporate 
Governance  
terhadap Kinerja 
Keuangan 
Perbankan 
X = Corporate 
governance 
(kepemilikanman
ajerial, 
proporsioutside 
directors, 
jumlahboard 
ofdirectors 
(BOD))  
Y = Kinerja 
keuangan :  
a. Non 
Performing 
Loan(NPL) 
KewajibanP
enyediaanM
odal 
Minimum 
(KPMM) 
b. Loan to 
Debt Ratio 
(LDR) 
c. Return on 
Assets 
(ROA) 
Regresi 
berganda 
Populasi ada 
199 BPR 
Swasta 
sedangkan 
sampel 141 
BPR Swasta 
yang ada di 
Jawa Barat 
mekanismeCG 
yang 
diwakiliolehke
pemilikanman
ajerial, 
proporsi 
outside 
directors, 
danjumlahBO
Dsecarabersa
ma- 
samaberpengar
uhsignifikanter
hadapkinerjak
euangan BPR 
swasta 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Pengarangdantah
un 
JudulPeneliti
an 
Variabelpeneliti
an 
Metode, sampel, 
danwilayahpenelit
ian 
Hasilpeneliti
an 
Shahwan (2015) The Effects 
of Corporate 
Governance 
on Financial 
Performance 
and 
Financial 
Distress: 
Evidence 
from 
Egypt 
X = Corporate 
governance 
(CG) 
Y = 
1. Kinerja 
keuangan 
2. Kesulitan 
keuangan 
Regresi 
Populasi ada 150 
perusahaan yang 
terdaftar di bursa 
efek Mesir dan 
sampelnya ada 86 
perusahaan non 
keuanngan 
GCG  tidak 
memiliki 
pengaruh 
yang 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
keuanngan 
dan kesulitan 
keuangan. 
Siagian, Siregar, 
dan Rahadian 
(2013) 
Corporate 
governance, 
reporting 
quality, and 
firm value: 
evidence 
from 
Indonesia 
X = 
1. Corporate 
governanc
e (CG) 
2. Kualitas 
laporan 
keuangan  
Y =  
Nilai 
perusahaan 
(PBV) 
Regresi berganda 
Sampelnya ada 
125 perusahaan 
yang konsisten 
terdaftar di JSX 
CG 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
nilai 
perusahaan 
sedangkan 
kualitas 
laporan 
keuangan 
memiliki 
pengaruh 
negatif 
terhadap 
PBV sebagai 
proksi nilai 
perusahaan 
Sheikh, Wang 
and Khan (2013) 
The impact 
of internal 
attributes 
of corporate 
governance 
onfirm 
performance 
Evidence 
from 
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Sumber : Dikembangkan untuk penelitian, 2018 
 
2.3. Kerangka Berfikir  
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Berdasarkan teori yang mendukung dan hasil penelitian terdahulu serta 
permasalahan yang telah diungkapkan, maka kerangka pemikiran dalam penelitian 
ini disajikan dalam gambar berikut : 
Gambar 2.1 
Model Penelitian 
 
Variabel Independen    Variabel Dependen   
 
     
             H1 
 
             H2 
 
       
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dikembangkan untuk penelitian, 2018 
Berdasarkan gambar kerangka berfikir diatas, dijelaskan bahwa kinerja 
keuangan perusahaan yang diproksikan ke dalam EPS. Nilai perusahaan yang 
diproksikan ke dalam PBV dipengaruhi oleh corporate governance. Variabel yang 
diprediksi dapat mengendalikan pengaruh tersebut adalah ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, usia listing, dan leverage. 
2.4. Hipotesis 
Variabel Kontrol : 
Ukuran perusahaan (SIZE)(t) 
Umur perusahaan (AGE)(t) 
Usia listing(LIST_AGE)(t) 
Leverage (LEV)(t) 
Kinerja Keuangan (Y1) 
 
 
Nilai Perusahaan (Y2) 
 
 
 
 
 
 
Corporate Governance 
(X) 
 
 
 
 
 
 
PBV(t+1) 
Indeks 
CGPI(t) 
 
EPS(t) 
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2.4.1. Pengaruh Corporate Governance (CG) terhadap Kinerja Keuangan 
Baik buruknya suatu perusahaan, investor dapat melihatnya melalui 
kinerja keuangannya. Suatu perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang 
baik akan dipandang sebagai perusahaan yang baik pula. Keberhasilan perusahaan 
dalam menjalankan perusahaan biasanya diukur dengan profit yang dihasilkan 
oleh suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki profit yang besar diindikasikan 
memiliki kinerja keuangan yang baik. Investor dapat mengukur kinerja keuangan 
suatu perusahaan menggunakan rasio-rasio keuangan (Samryn, 2012: 408). Salah 
satunya rasio profitabilitas, seperti EPS. Semakin tinggi nilai EPS maka 
diperkirakan semakin bagus kinerja keuangannya (Harahap, 2006: 305). 
Banyak hal dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja 
keuangannya. Salah satunya perusahaan menerapkan tata kelola perusahaan yang 
baik atau sering disebut good corporate governance (GCG). Perusahaan dengan 
tata kelola perusahaan yang baik biasanya memiliki kinerja keuangan yang baik 
(Eiteman, Stonehill, dan Moffet, 2006: 14-16). 
Sebagai seorang investor memiliki tujuan sebelum menanamkan modalnya 
kedalam sebuah perusahaan. Investor akan mencari perusahaan yang memiliki 
kinerja keuangan yang baik. investor sering melihat laba yang dihasilkan suatu 
perusahaan, jika laba yang dihasilkan besar maka diasumsikan investor tersebut 
akan mendapatkan deviden yang besar pula dari investasi tersebut. Oleh karena itu 
penerapan corporate governance akan membantu perusahaan dalam 
meningkatkan nilai EPSnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh (Wahyudin dan Solikhah, 2017), dimana dengan melakukan 
penerapan corporate governance mengakibatkan nilai EPS menjadi lebih baik.  
Penelitian (Setyawan dan Putri, 2013: 596) dan (Dianita, 2014: 1325)juga 
menyatakan bahwa corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan yang menerapkan 
corporate governance dalam perusahaanya memiliki kinerja yang bagus 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan corporate governance.  
Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis penelitian adalah : 
H1:Corporate governance (CG) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
yang diukur dengan EPS. 
2.4.2. Pengaruh Corporate Governance (CG) terhadap Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan suatu penghargaan yang diberikan 
masyarakat kepada perusahaan terhadap kinerja yang dilakukan perusahaan atau 
pencapaian perusahaan selama periode tertentu. Corporate governance 
menjadikan nilai perusahaan menjadi baik. Nilai perusahaan yang baik 
membentuk citra perusahaan yang bersangkutan baik pula (Wahyudin dan 
Shilikhah, 2017: 255). 
Citra perusahaan yang baik, dipandang dari tidak adanya suatu masalah yang 
berarti seperti isu-isu kecurangan, kejahatan atau semacamnya. Oleh karena itu 
citra perusahaan yang baik ada karena dikendalikan oleh tata kelola perusahaan 
yang baik (Irayanti dan Tumbel, 2014: 7).Hal tersebut dapat dilihat dari harga 
saham suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki citra yang baik biasanya 
memiliki harga saham yang tinggi. Dengan cara penerapan corporate 
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governancediasumsikan akan meningkatkan citra perusahaan yang nantinya akan 
berdampak baik bagi perusahaan kedepannya (Wahyudin dan Solikhah, 2017: 
255). 
Setelah citra perusahaan baik maka nilai saham juga akan meningkat, hal 
tersebut mengakibatkan meningkatkan nilai PBV. Semakin besar nilai PBV maka 
semakin baik nilai perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan (Tjondro dan Wilopo, 2011: 5) yang meneliti pengaruh corporate 
governance terhadap PBV dan hasilnya adalah corporate governance berpengaruh 
terhadap PBV. 
Penelitian (Siagian Siregar dan Rahadian, 2013: 15) menyatakan bahwa 
corporate governance berpengaruh terhadap PBV sebagai proksi dari nilai 
perusahaan. Sehingga diperkirakan nilai perusahaan akan lebih tinggi jika 
perusahaan menerapkan good corporate governance (GCG). Berdasarkan 
pemaparan diatas, maka hipotesis penelitian adalah : 
H2: Corporate governance (CG) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
yang diukur dengan PBV. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah  Penelitian 
Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai 
terlaksananya penelitian ini, yaitu bulan November 2017 sampai Juni 2018. 
Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan yang terdaftar dalam CGPI 
Award tahun 2011-2016. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang menguji teori-teori dengan pengukuran variabel-variabel 
penelitian yang menggunakan angka yang akan diuji menggunakan alat bantu 
statistik. Penelitian kuantitatif biasanya menggunakan pendekatan deduktif 
dimana penelitian tersebut menggunakan ciri-ciri pengujian hipotesis sebagai 
dasar yang akan digunakan untuk menarik kesimpulan (Indriyanto dan Supomo, 
1999: 23). 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah seluruh elemen, atau unit elementer, atau unit penelitian 
atau unit analisis yang memiliki karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai 
objek penelitian (Bisri, 2013: 29). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan yang terdaftar pada CGPIAward periode tahun 2011-2015. Ada 166 
perusahaan yang terdaftar selama tahun 2011-2015, yaitu 40 perusahaan pada 
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tahun 2011, 42 perusahaan pada tahun 2012, 31 perusahaan pada tahun 2013, 23 
perusahaan pada tahun 2014 dan 30 perusahaan pada tahun 2015. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian kecil populasi yang diambil sebagai objek 
penelitian yang diharapkan akan mewakili populasi tersebut (Bisri, 2013: 32). 
Penggunakan sampel dilakukan dengan beberapa alasan, diantaranya untuk 
menghemat biaya, waktu dan tenaga. Sampel dari penelitian ini adalah   
perusahaan yang mengikuti CGPI Award dari tahun 2011-2015 dan perusahaan 
tersebut mempublikasikan laporan keuangannya tahun 2011-2016. Serta 
perusahaan yang listing di BEI, jadi sampel akhir ada 40 perusahaan. 
3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan metode non-probability dengan teknik 
purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampelnya.  Menurut (Bisri, 
2013: 47), metode non-probability, memilih sampel secara tidak acak sehingga 
setiap elemen populasinya memiliki kemungkinan yang berbeda untuk dipilih 
menjadi sampel.  
Teknik purposive sampling sesuai dengan namanya peneliti mengambil 
teknik pengambilan sampel ini karena memiliki maksud atau tujuan tertentu 
(Bisri, 2013: 47). Purposive sampling adalah teknik yang digunakan peneliti 
untuk mengambil sampel dengan cara menetapkan beberapa kriteria tertentu. 
Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Perusahaan yang termasuk objek penelitian ini adalah perusahaan terdaftar di 
CGPIAward berturut-turut selama periode penelitian yaitu tahun 2011-2015 
dan konsisten listing di BEI. 
2. Tersedianya laporan tahunan (anuual report) dan laporan keuangan 
perusahaan sepanjang periode penelitian yaitu tahun 2011-2016. 
3. Tersedianya data corporate governance dan data keuangan perusahaan yang 
lengkap dan memenuhi kriteria penelitian tahun 2011-2016. 
4. Perusahaan yang tidak memiliki laba negatif. 
Tabel 3.1 
Penentuan Jumlah Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 Jumlah perusahaan yang mengikuti CGPI Award 
berturut–turut tahun 2011-2015 
12 
2 Perusahaan yang tidak listing di BEI ( 3 ) 
3 Perusahaan yang memiliki laba negatif ( 1 ) 
4 Sampel penelitian 8 
5 Periode Penelitian (2011 - 2015) 5 
6 Sampel akhir penelitian (8 x 5) 40 
Sumber : Majalah SWA 
3.4. Data dan Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder data yang dikumpulkan melalui data yang sudah ada 
(peneliti sebagai tangan kedua) (Bisri, 2013: 11). Data sekunder merupakan 
sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara, biasanya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip (data documenter) baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 
dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan 
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(annual report) dan laporan keuangan dari masing-masing perusahaan serta data 
CGPIAward yang dapat diperoleh dari majalah SWA. 
Jenis data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah data panel/pool. 
Data panel/pool adalah data gabungan yang terdiri dari data times series dan cross 
section, dimana data tersebut merupakan data set (time series) namun perilakunya 
tidak tetap (cross section). Data time series adalah data yang berlangsung secara 
terus menerus dari waktu ke waktu. Sedangkan data cross section adalah data 
silang yang sifatnya tidak tetap setiap waktunya (seperti : individu, perusahaan 
dan negara) (Ghozali dan Ratmono, 2013: 232). Data panel yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode balance. Dimana data panel balance adalah 
data yang konsisten, dalam artian untuk setiap tahun jumlah sampel sama dari 
tahun ketahun (Ekanada, 2016: 53). 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan dengan cara 
dokumentasi. Data dikumpulkan dengan cara mengumpulkan data sekunder 
berupa laporan keuangan dan laporan tahunan (annual report) dari sampel 
perusahaan yang dapat diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia 
(http://www.idx.co.id), serta data mengenai CGPIAward diperoleh dari 
perpustakaan (Ruang PUSDOC) Solo Pos dengan koleksi majalah SWAnya. 
3.6. Variabel Penelitian 
Faktor-faktor yang akan dikaji dalam penelitian juga dapat diterima 
mengingat bahwa kegiatan penelitian memang terpusat pada upaya memahami, 
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mengukur dan menilai keterkaitan antar variabel-variabel tersebut (Bisri, 2013: 7). 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel utama, yaitu variabel dependen 
(variabel terikat), variabel independen (variabel bebas) dan variabel kontrol. 
3.6.1. Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen (variabel 
terikat) adalah kinerja keuangan yang diukur dengan (EPS) dan nilai perusahaan 
yang diukur dengan (PBV). 
3.6.2. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah corporate governance 
(CG). 
3.6.3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan (SIZE), 
umur perusahaan (AGE), usia listing (LIST_AGE), leverage (LEV). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan cara yang digunakan oleh 
penelitian lain dalam menguji variabel penelitian, yang dapat digunakan 
penelitian lain atau dapat dikembangkan dari cara yang sebelumnya (Indriyanto 
dan Supomo, 1999: 69). Variabel penelitian ini diukur menggunakan penelitian 
dari (Wahyudin dan Solikhah, 2017: 256). 
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3.7.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 
perusahaan dan nilai perusahaan. Kinerja keuangan diukur dengan rasio 
profitabilitas dan rasio pasar yaitu EPS. Dimana EPS dapat diukur dengan 
membagi antara laba bersih dengan jumlah saham (Wahyudin dan Solikhah, 2017: 
256).Nilai perusahaan diproksikan ke dalam dua rasio pasar yaitu PBV. PBV dapat 
dihitung dengan harga pasar saham dibagi dengan harga buku saham (Wahyudin 
dan Solikhah, 2017: 256). 
3.7.2. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah corporate governance 
(CG). Pengukuran GCG dalam penelitian ini menggunakan indeks yaitu CGPI. 
CGPI merupakan suatu program penghargaan yang diapresiasikan bagi 
perusahaan yang berpartisipasi menerapkan tata kelola perusahaan dan terdaftar 
dalam CGPIaward yang dilakukan oleh IICG sebagai badan riset yang dimiliki 
CGPI(CGPI, 2016). Adapun dengan empat tahap penilaian diantaranya self 
asessment, evaluasi dokumen, ulasan kertas, dan kunjungan perusahaan. 
3.7.3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini ada empat yaitu ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, usia listing dan leverage. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari 
logaritma natural total aset. Umur perusahaan dapat diukur dengan melihat tahun 
penelitian dikurangi tahun berdirinya perusahaan. Usia listing dapat dilihat dengan 
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tahun penelitian dikurangi tahun listing dan yang terakhir leverage dapat diukur 
dengan nilai buku utang dibagi total aset. 
Tabel 3.2 
Definisi operasional variabel 
No Variabel Jenis variable Ukuran 
1 Kinerja Keuangan 
perusahaan : 
EPS 
Dependen EPS = Laba setelah pajak : 
jumlah saham 
2 Nilai Perusahaan : 
PBV 
Dependen PBV = Harga saham : nilai 
buku saham 
4 Good Corporate 
Governance ( GCG ) 
Independen Menggunakan indeks CGPI 
(self assesment + evaluasi 
dokumen + ulasan kertas + 
kunjungan perusahaan) 
5 Ukuranperusahaan 
(SIZE) 
 
Kontrol Ukuran perusahaan = 
logaritma natural total asset 
6 Umurperusahaan 
(AGE) 
 
Kontrol Umur perusahaan = tahun 
penelitian – tahun pendirian 
perusahaan 
7 UsiaListing 
(LIST_AGE) 
 
Kontrol Usia listing = tahun 
penelitian – tahun pertama 
listing 
8 Leverage (LEV) 
 
Kontrol Leverage = nilai buku utang 
/ total aset 
Sumber : (Wahyudin dan Badingatus, 2017: 256) 
3.8. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan menggunakan alat statistik yaitu 
Eviews 8 (Ghozali dan Ratmono, 2013: 1). Menurut (Irianto, 2009: 2) “statistik 
merupakan sekumpulan cara maupun aturan-aturan yang berkaitan dengan 
pengumpulan, pengolahan (analisis), penarikan kesimpulan atau data-data yang 
berbentuk angka, dengan menggunakan asumsi-asumsi tertentu”. Sedangkan 
Eviews 8 adalah program komputer yang digunakan untuk mengolah data 
statistika dan data ekonometrika (Winarno, 2011: 1.1). Eviews 8 digunakan karena 
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memiliki keunggulan dalam menganalisis data panel / pooling. Program Eviews 8 
ini juga memiliki kelebihan dibandingkan SPSS untuk pengujian dan koreksi 
asumsi klasiknya (Ghozali dan Ratmono, 2013: 231). 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan diperiksa lebih lanjut 
menggunakan teknik statistik deskriptif termasuk rata-rata, standar deviasi, 
maksimum, nilai minimum serta tabel dan grafik. Kemudian, data dianalisis 
dengan menggunakan regresi data panel dengan software Eviews 8. Analisis 
regresi adalah metode analisis data statistik yang paling populer karena banyak 
diaplikasikan ke dalam berbagai bidang. Regresi merupakan salah satu produk 
dari statistik yang digunakan untuk mencari korelasi antara satu variabel dengan 
variabel lainnya. Korelasi sendiri merupakan hubungan yang mana sebab dan 
yang menjadi akibat belumlah jelas (Irianto, 2009: 155). 
3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif  
Setelah data didapatkan kemudian diinput ke Eviews 8 untuk dilakukan  
analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan dengan memberikan gambaran terhadap objek yang 
diteliti  melalui data sampel atau populasi tanpa membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Data-data yang ada dibuat tabel untuk nantinya diproses 
menjadi grafik, dan histogram dalam statistik diskriptif. Histogram 
menggambarkan daftar frekuensi data dan beberapa hitungan pokok statistik 
seperti rata-rata, maksimun, minimum dan sebagainya. langkah selanjutnya 
adalah mengelompokkan data dan melakukan uji hipotesis (Winarno, 2011: 3.1-
3.23). 
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3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah 
tidak terdapat penyimpangan serta terdistribusi normal dan juga memperoleh hasil 
penelitian yang akurat. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi variabel penganggu (residual) mempunyai distribusi yang normal. 
Dalam uji t dan uji F mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi yang 
normal. Jika asumsi klasik yang ini tidak terpenuhi maka hasil dari uji statistik 
tidak valid khususnya untuk ukuran sampel yang kecil (Ghozali dan Ratmono, 
2013: 165). 
Uji ini dapat dilihat dengan analisis grafik dan uji statistik. Uji normalitas 
residual yang sering digunakan adalah uji Jarque-Bera (JB). Hasilnya akan 
berbentuk grafik serta kolom penjelasan di sampingnya. pada kolom penjelas 
tertera hasil Jarque-Bera dan nilai probabilitynya jika nilai Jarque-Bera lebih dari 
0,01, maka data terdistribusi normal (Ghozali dan Ratmono, 2013: 165-168). 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model digunakan untuk menguji model yang sudah kita 
analisis, apakah kualitasnya sudah baik dan layak atau tidak model tersebut 
digunakan. Dalam uji ketepatan model ini menggunakan uji F dan uji R2. Uji F 
yang baik jika menunjukkan nilai probability 0,0000. Sedangkan nilai R2 selalu 
bernilai antara 0 sampai dengan 1. Semakin besar nilai R2, maka semakin baik 
kualitas model. Karena semakin dapat menjelaskan hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen (Winarno, 2011: 4.9). 
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3.8.4. Analisis Regresi Data Panel  
Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Regresi data panel menggolah data yang 
berbentuk pool maupun data panel. Regresi data panel dipilih karena data terdiri 
atas seksi data silang (beberapa variabel) dan data runtut waktu (berdasarkan 
waktu)(Winarno, 2011: 10.1). 
Adapun model untuk Regresi Data Panel dengan menggunakan 
persamaan sebagai berikut: 
Y1(t) =  + 1X(t) + 2K1(t) + 3K2(t) + 4K3(t) + 5K4(t) + … (Model pertama) 
Y2(t+1) =  + 1X(t) + 2K1(t) + 3K2(t) + 4K3(t) + 5K4(t) + … (Model kedua) 
Dimana: 
Y1(t) : EPS (variabel dependen) tahun (t) 
Y2(t+1) : PBV (variabel dependen) tahun (t+1) 
 : Nilai Konstanta 
1 …5 : koefisien regresi 
X(t) : Corporate Governance (CGPI) tahun (t) 
K1(t) : Ukuran Perusahaan (t) 
K2(t) : Umur Perusahaan (t) 
K3(t)  : Usia Listing (t) 
K4(t) : Leverage (t) 
 : Error   
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3.8.5. Uji Hipotesis (Uji Signifikasi) 
Kemudian untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen dilakukan pengujian-pengujian hipotesis terhadap variabel-
variabel tersebut dengan menggunakan uji signifikasi t. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai 
signifikan < 0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan atau hipotesis diterima. Atau dengan membandingkan 
nilai t hitung dengan t table (Ghozali dan Ratmono, 2013: 99-100). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menyajikan hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan 
sejumlah variabel yang digunakan dalam model analisis regresi data panel untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh antara corporate governance terhadap 
kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Sebagai variabel dependen (bebas) adalah 
earning per share (EPS)dan price to book value (PBV)sedangkan Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) sebagai variabel independen. 
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Perusahaan go public yang mengikuti CGPI Award tiap tahunnya tidak tetap 
jumlahnya. Tahun 2011 ada 24 perusahaan yang mengikuti CGPI Award, tahun 
2012 ada 25 perusahaan, tahun 2013 perusahaan yang mengikuti CGPI Award ada 
16 perusahaan, tahun 2014 ada 12 perusahaan dan tahun 2015 ada 15 perusahaan. 
Jika dilihat dari tahun-tahun sebelumnya yaitu tahun 2009 sampai tahun 2010 ada 
dua puluhan lebih perusahaan yang mengikuti CGPI Award disetiap tahunnya. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran perusahaan di Indonesia terhadap 
penerapan corporate governance semakin menurun. Hal tersebut dikarenakan 
CGPI Award masih bersifat sukarela dan perusahaan juga harus membayar biaya 
suka rela jika ingin mengikutinya. 
Adapun CGPI Award memiliki kriteria dalam penilaiannya ada empat 
tahapan dengan bobot yang berbeda-beda. Berikut adalah tahapan dan bobot yang 
digunakan IICG (Indonesian Institute Corporate Governance)dalam penilaian 
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GCG (Good Cororate Governance) pada indek CGPI(Corporate Governance 
Perseption Index). 
Tabel 4.1 
Tahapan dan bobot CGPI Awards 
No Tahap  
Berat 
(%) 
1 Penilaian diri 17 
2 evaluasi dokumen 35 
3 ulasan paper 13 
4 Kunjungan perusahaan / observasi 35 
Total  100 
Sumber: (CGPI, 2016) 
IICG (Indonesian Institute Corporate Governance) juga telah menetapkan 
kategori penilaian untuk peringkat yang didapatkan oleh tiap perusahaan. Adapun 
kriteria tersebut adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.2 
Kategori Penilaian CGPI Award 
No Skor Huruf Kategori 
1 85,00-100 A Sangat Terpercaya 
2 70,00-84,99 B Terpercaya 
3 55,00-69,99 C Cukup Terpercaya 
 Sumber: (CGPI, 2016) 
 
Penelitian ini menggunakan data panel dengan metode balance. Metode 
balance adalah pengambilan data secara konsisten dari satu periode ke periode 
selanjutnya (Ekanada, 2016: 53). Ada 8 perusahaan yang mengikuti CGPI Award 
berturut-turut dan konsisten listing di BEI, jika dikalikan dengan periode 
penelitian yaitu dari tahun 2011-2015, ada 40 data penelitian. 
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Tabel 4.3 
Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
2 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
3 BBTN PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
4 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
5 JSMR PT. Jasa Marga (Persero) Tbk 
6 NISP PT. Bank OCBC NISP Tbk. 
7 PTBA PT. Buki Asam (Persero) Tbk. 
8 TINS PT. Timah (Persero) Tbk. 
 
          Sumber: Data diolah, 2018  
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Setelah data-data yang tersedia dikumpulkan, kemudian dioleh dengan 
Eviews 8 dengan beberapa tahap, diantaranya :  
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Tabel 4.4 
Profil Perusahaan yang Terdaftar di CGPI Award 
Deskripsi 2011 2012 2013 2014 2015 
Rata-rata 
indeksGCG 
84,43 85,13 85,81 86,50 86,97 
TopikCGPI GCGdala
mperspekt
ifetika 
GCGdala
mperspekt
ifrisiko 
GCG 
dalampersp
ektifpengeta
uan 
GCG 
dalampersp
ektiforganis
asipembelaj
ar 
GCGdalampe
rspektifkeberl
anjutan 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Dilihat dari sedikitnya perusahaan yang terdaftar di CGPI Award 
disebabkan ajang tersebut masih bersifat suka rela. Sehingga hanya perusahaan 
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yang berkomitmen tinggi dalam melaksanakan GCG yang dapat mendaftar di 
CGPI Award. Kemudian rata-rata indeks CGPI Award dari tahun ketahun 
mengalami peningkatan dari 84,43 sampai 86,97. Dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan selalu mengalami peningkatan dan menjadi perusahaan yang memiliki 
predikat terpercaya hingga sangat terpercaya, karena telah menerapkan GCG 
dengan baik meskipun dengan berbagai topik yang berbeda di setiap tahunnya. 
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Tabel 4.5 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
 Y1 (EPS) Y2 (PBV) X (CGPI) 
K1 (Ukuran 
Perusahaan) 
K2 (Umur 
Perusahaan) 
K3 (Usia 
Listing) 
K4 
(Leverage) 
 Mean  453,01  1,95  85,75  13,97  54,20  11,95  0,71 
 Median  268,65  1,70  85,78  14,03  41,00  11,00  0,82 
 Maximum  1340,23  4,61  93,30  14,96  118,00  21,00  0,92 
 Minimum  13,64  0,87  75,68  12,79  13,00  2,00  0,26 
 Std. Dev.  376,71  0,99  3,57  0,72  31,81  5,63  0,22 
 Skewness  0,68  0,94 -0,17 -0,16  0,85  0,12 -0,84 
 Kurtosis  2,20  3,05  4,28  1,60  2,69  2,00  2,10 
        
 Sum  18120,31  78,18  3430,01  558,84  2168,00  478,00  28,38 
        
 Observations  40  40  40  40  40  40  40 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Analisis deskriptif dilakukan untuk menginterpretasi hasil dari olah data 
menjadi sebuah kesimpulan serta menggambarkan maksud dari angka-angka yang 
tercantum di dalamnya. Nilai minimum, maximum, mean, median dan standar 
deviasi, merupakan gambaran deskriptif data yang harus dijabarkan. Adapun hasil 
perhitungan deskriptif data terlihat pada tabel 4.4. 
Hasil tabel analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa jumlah data 
yang diobservasi yaitu sebanyak 40 data yang diperoleh dari 8 perusahaan 
dikalikan dengan masa pengamatan selama 5 tahun yaitu dari tahun 2011 hingga 
tahun 2015. Adapun interpretasi dari tabel 4.4 yaitu sebagai berikut:  
1. Kinerja Keuangan di proksikan menjadi tiga variabel dependen yaitu EPS 
(Y1). Nilai EPS pada Y1 diukur menggunakan rasio, dengan nilai 
minimum13,64, nilai maximum 1340,23, nilai tengah 268,65 dan standard 
deviation 376,71. Perusahaan yang memiliki nilai EPS tertinggi adalah PT. 
Bukit Asam Tbk. (PTBA) dan nilai terendah adalah PT. Timah Tbk. 
(TINS). Nilai rata-rata EPS yaitu 453,01, artinya rata-rata perusahaan yang 
mengikuti CGPI Award memberikan laba kepada investor yaitu sebesar 
Rp. 453,01. 
2. Nilai perusahaan di proksikan menjadi dua variabel dependen PBV (Y2). 
Nilai PBV pada Y2 diukur menggunakan rasio dengan nilai minimum0,87 
dan nilai maximum 4,61. Perusahaan yang memiliki nilai PBV  tinggi 
adalah PT. Bukit Asam dan perusahaan yang memiliki nilai PBV rendah 
adalah PT. Bank Tabungan Negara Tbk. (BBTN). Nilai rata-rata PBV 
yaitu 1,95, artinya pasar memberikan 1,95 lebih tinggi dari harga buku 
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saham yang dimiliki perusahaan. Kemudian nilai tengah PBV  yaitu 1,70 
dan standard deviation sebesar 0,99. 
3. Variabel independen adalah GCG (X1) yang diukur menggunakan rasio 
dengan nilai minimum75,68 dan nilai maximum 93,30. Perusahaan yang 
memiliki nilai GCG tinggi adalah perusahaan PT. Bank Mandiri Tbk. 
(BMRI) dan perusahaan yang memiliki nilai GCG terendah adalah PT. 
Timah Tbk. (TINS). 
Nilai rata-rata GCG yaitu 85,75 artinya perusahaan yang mengikuti 
CGPI Award memiliki tata kelola perusahaan yang baik dan tergolong 
dalam perusahaan yang sangat terpercaya. Kemudian nilai tengah 85,78 
dan standard deviation 3,57. 
4. Variabel kontrol terdiri dari empat elemen yaitu Ukuran Perusahaan (K1), 
Umur Perusahaan (K2), Usia Listing (K3) dan Leverage (K4). Nilai 
Ukuran Perusahaan pada K1 diukur menggunakan logaritma dari total aset 
dengan nilai minimum12,79 dan nilai maximum 14,96. Perusahaan yang 
memiliki ukuran perusahaan yang besar adalah PT. Bank Mandiri Tbk. 
(BMRI) dan perusahaan yang memiliki ukuran yang lebih kecil dari 
perusahaan lainnya pada penelitian ini adalah PT Timah Tbk. (TINS). 
Nilai rata-rata Ukuran Perusahaan yaitu 13,97, nilai tengah 14,03 serta 
standard deviation 0,72. 
Umur Perusahaan pada K2 memiliki nilai minimum13 dan nilai 
maximum 118. Perusahaan dengan umur tertua adalah PT. Bank Tabungan 
Negara Tbk. (BBTN) dan perusahaan termuda adalah PT. Bank Mandiri 
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Tbk. (BMRI). Nilai rata-rata Umur Perusahaan yaitu 54,20, nilai tengah 41 
dan standard deviation 31,81. 
Kemudian Usia Listing pada K3 memiliki nilai minimum2 dan nilai 
maximum 21. Perusahaan yang paling lama listing adalah PT. Bank OCBC 
NISP Tbk. (NISP) dan perusahaan yang belum lama listing adalah PT. 
Bank Tabungan Negara Tbk. (BBTN)  Nilai rata-rata Usia Listing yaitu 
11,95, nilai tengah 11 dan standard deviation 5,63. 
Sedangkan nilai Leverage pada K4 diukur menggunakan rasio 
dengan nilai minimum0,26 dan nilai maximum 0,92. Perusahaan dengan 
leverage tertinggi adalah PT. Bank Tabungan Negara Tbk. (BBTN) dan 
nilai leverage terendah adalah PT. Timah Tbk. (TINS). Nilai rata-rata 
Leverage yaitu 0,71, nilai tengah 0,82 dan standard deviation 0,22. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang bisa dianalisis pada data panel kali ini adalah uji 
normalitas. Eviews 8 menyajikan uji normalitas Jarque Bera. Nilai signifikansi 
dari residual yang berdistribusi secara normal adalah jika nilai probability dalam 
pengujian Jarue Bera lebih dari α=0,01. Penelitian ini melalui 5 pengujian 
normalitas. Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini ditampilkan di dalam 
gambar 4.1 sampai gambar 4.5 : 
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Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
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Observations 40
Mean       1.40e-13
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Maximum  152.5939
Minimum -201.6505
Std. Dev.   73.32929
Skewness  -0.470047
Kurtosis   3.478850
Jarque-Bera  1.855123
Probability  0.395517
 
Hasil uji normalitas di atas adalah uji normalitas untuk pengujian X 
(GCG), K1 (Ukuran Perusahaan), K2 (Umur Perusahaan), K3 (Usia Listing), K4 
(Leverage) terhadap Y1 (EPS), menunjukkan bahwa nilai probability yaitu 
sebesar 0,395517 lebih besar dari 0,01 maka dapat dikatakan bahwa data telah 
terdistribusi secara normal. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
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Hasil uji normalitas di atas adalah uji normalitas untuk pengujian X 
(GCG), K1 (Ukuran Perusahaan), K2 (Umur Perusahaan), K3 (Usia Listing), K4 
(Leverage) terhadap Y2 (PBV), menunjukkan bahwa nilai probability yaitu 
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sebesar 0,952341 lebih besar dari 0,01 maka dapat dikatakan bahwa data telah 
terdistribusi secara normal. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
Tabel 4.6 
Hasil F-Statistik dan Uji R2 
  Y1 (EPS) Y2 (PBV) 
Prop (F-Statistics) 0,00 0,00 
Ajusted R2 0,94 0,90 
Sumber : Data primer yang diolah, Eviews 8 
Dari Tabel 4.6 dapat dijelaskan hasil uji F-Statistik dan uji R2 sebagai 
berikut : 
1. Uji F 
Dilihat dari tabel 4.6 di atas F-statistic untuk seluruh model menunjukkan 
nilai 0,0000, berarti variabel independen secara keseluruhan mempengaruhi 
variabel dependen dan model regresi merupakan model yang fit atau layak 
digunakan. 
2. Uji R2 
a. Nilai R2 untuk Y1 menunjukkan nilai yang tinggi yaitu 0,94 yang 
artinya model yang digunakan cukup baik dan 94% variabel dependen 
dipengaruhi oleh variabel independen dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel yang lain diluar variabel independen. 
b. Nilai R2 untuk Y2 menunjukkan nilai yang tinggi yaitu 0,90 yang 
artinya model yang digunakan cukup baik dan 90% variabel dependen 
dipengaruhi oleh variabel independen dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel yang lain diluar variabel independen. 
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4.2.4. Regresi Data Panel 
Menurut (Irianto, 2009: 155) analisis regresi digunakan untuk mengukur 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan menunjukkan arah 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Berikut hasil 
regresi data panel dengan menggunakan pengujian statistik Eviews 8: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi Data Panel 
  
Y1 
(Earning Per Share / EPS) 
Y2 
(Price Book Value / PBV) 
 t –Statatistic Probability t –Statatistic Probability 
Constanta -3,49 
0,00 
-3,53 
0,00 
GCG 2,00 0,06 3,37 0,00 
Ukuran 
Perusahaan 3,49 
0,00 
3,07 
0,01 
Umur 
Perusahaan  0,39 
0,70 
0,00 
1,00 
Usia Listing -0,69 0,50 1,14 0,27 
Leverage -4,08 
0,00 
-3,38 
0,00 
Std. Error 
9720,60 32,56 
Ajusted R2 
0,94 0,90 
Prop (F-
Statistics) 
0,00 0,00 
Sumber : Data primer yang diolah, Eviews 8 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut:  
Y1 = 0,00 + 0,06X + 0,00K1 + 0,70K2 + 0,50K3 + 0,00K4 + 9720,60 
Y2 = 0,00 + 0,00X + 0,00K1 + 0,100K2 + 0,27K3 + 0,00K4 + 32,56 
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Interpretasi:  
1. Penjelasan Y1 (earning per share/EPS) 
a. Hasil regresi tersebut menampilkan konstanta Y1 sebesar 0,00. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dengan ketentuan variabel independen (corporate 
governance) dan variabel kontrol (ukuran perusahaan, umur perusahaan, usia 
listing dan leverage) pada observasi ke i dan periode ke t nol (0), maka nilai 
EPS sebesar 0,00.  
b. Koefisien regresi data panel corporate governanceY1 yaitu sebesar 0,06 hal 
ini menunjukkan apabila nilai corporate governance  bertambah 1%, maka 
nilai EPS juga akan bertambah sebesar 0,06. 
c. Koefisien regresi data panel variabel kontrolyaitu Ukuran Perusahaan 
(K1) memiliki koefisien positif sebesar 0,00. Artinya setiap kenaikan 
ukuran perusahaan 1x akan meningkatkan nilai EPS sebesar 0,00. 
d. Koefisien regresi data panel variabel kontrolyaitu Umur Perusahaan (K2) 
memiliki koefisien positif sebesar 0,70. Artinya setiap kenaikan umur 
perusahaan 1 tahun akan meningkatkan nilai EPSsebesar 0,70. 
e.  Koefisien regresi data panel variabel kontrolyaitu Usia Listing (K3) 
memiliki koefisien positif sebesar 0,50. Artinya setiap kenaikan usia 
listing 1 tahun akan meningkatkan nilai EPSsebesar 0,50. 
f. Koefisien regresi data panel variabel kontrolyaitu Leverage (K4) memiliki 
koefisien positif sebesar 0,00. Artinya setiap kenaikan leverage 1x akan 
meningkatkan nilai EPSsebesar 0,00. 
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2. Penjelasan Y2 (price book value/PBV) 
a. Hasil regresi tersebut menampilkan konstanta Y2 sebesar 0,00. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dengan ketentuan variabel independen (corporate 
governance) dan variabel kontrol (ukuran perusahaan, umur perusahaan, usia 
listing dan leverage) pada observasi ke i dan periode ke t nol (0), maka nilai 
PBV sebesar 0,00.  
b. Koefisien regresi data panel corporate governanceY2 yaitu sebesar 0,00 hal 
ini menunjukkan apabila nilai corporate governance  bertambah 1%, maka 
nilai PBV juga akan bertambah sebesar 0,00. 
c. Koefisien regresi data panel variabel kontrolyaitu Ukuran Perusahaan 
(K1) memiliki koefisien positif sebesar 0,00. Artinya setiap kenaikan 
ukuran perusahaan 1x akan meningkatkan nilai PBV sebesar 0,00. 
d. Koefisien regresi data panel variabel kontrolyaitu Umur Perusahaan (K2) 
memiliki koefisien positif sebesar 0,10. Artinya setiap kenaikan umur 
perusahaan 1 tahun akan meningkatkan nilai PBVsebesar 0,10. 
e.  Koefisien regresi data panel variabel kontrolyaitu Usia Listing (K3) 
memiliki koefisien positif sebesar 0,27. Artinya setiap kenaikan usia 
listing 1 tahun akan meningkatkan nilai PBVsebesar 0,27. 
f. Koefisien regresi data panel variabel kontrolyaitu Leverage (K4) memiliki 
koefisien positif sebesar 0,00. Artinya setiap kenaikan leverage 1x akan 
meningkatkan nilai PBVsebesar 0,00. 
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4.2.5. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menngunakan uji signifikasi t 
yang dapat dilihat pada tabel 4.7. Dari table 4.7 dapat dijelaskan ada atau tidaknya 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis regresi data panel di atas, Variabel earning per 
share (EPS) menunjukkan nilai probability sebesar 0,057 dengan nilai 
toleransi sebesar 0,10. Artinya Corporate governance (X) berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan yang diukur melalui EPS (Y1).  
2. Variabel price book value (PBV) menunjukkan nilai probability sebesar 
0,00 dimana hasil tersebut kurang dari nilai signifikan yaitu 0,05. Artinya 
Corporate governance (X) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
yang diukur melalui PBV (Y2). 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
4.3.1. Pengaruh Corporate governance (X) terhadap kinerja keuangan yang 
diukur dengan EPS (Y1). 
Pada tabel 4.7 diatas variabel GCG berpengaruh signifikan terhadap EPS. 
Perusahaan dengan penerapan GCG yang baik akan memberikan sinyal positif 
kepada stakeholders (konsumen, kreditor, pemerintah dan para investor). 
Sehingga perusahaan akan mudah mendapatkan konsumen dan akan 
meningkatkan profit perusahaan yang nantinya juga, akan meningkatkan kinerja 
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perusahaan. Dengan demikian implementasi tata kelola yang baiksebenarnya 
memberikan implikasi pada kinerja keuangan yang diwakili oleh EPSpenelitian 
ini mendukung penelitian (Wahyudin dan Solikhah, 2017: 260) dan menolak 
penelitian (Farida, Prasetyo, dan Herwiyanti, 2010: 78). 
Hasil tersebut berarti mendukung teori agensi, bahwasannya penerapan 
GCG mempengaruhi hubungan antara manajemen perusahaan sebagai (agen) 
dengan stakeholders sebagai (principal). Penerapan GCG tersebut meningkatkan 
kinerja perusahaan dengan menggunakan pengukuran EPS. Hal tersebut dapat 
dilihat dari meningkatkan nilai EPS dengan diterapkannya GCG pada perusahaan. 
4.3.2. Pengaruh Corporate governance (X) terhadap nilai perusahaan yang 
diukur dengan PBV (Y2). 
Berdasarkan hasil analisis regresi data panel di atas, variabel GCG 
berpengaruh signifikan terhadap PBV. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
(Sheikh, Wang dan Khan, 2013: 51-52) dan menolak hasil dari penelitian 
(Wahyudin dan Solikhah, 2017: 260). PBV diukur menggunakan harga saham 
yang merupakan bagian dari nilai pasar. Dimana semakin tinggi harga saham di 
pasar artinya semakin baik pula nilai perusahaan yang diberikan oleh masyarakat. 
Dengan demikian implementasi tata kelola yang baiksebenarnya memberikan 
implikasi jangka panjang pada nilai perusahaan yang diwakili oleh 
PBV(Wahyudin dan Solikhah, 2017: 261). 
 Hasil PBV memperlihatkan nilai aset saham yang dinilai oleh pasar. 
Selisih dari harga buku dengan harga saham merupakan keuntungan yang didapat 
investor. Hasil tersebut menunjukkan bahwa investor lebih memilih perusahaan 
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yang memberikan imbalan yang tinggi dibading dengan penyajian laporan 
keuangan dan risiko yang dihadapinya. Hasil tersebut juga mendukung teori 
agensi. Dimana penerapan GCG pada perusahaan mengakibatkan nilai perusahaan 
semakin baik, hal tersebut dapat dilihat dari nilai PBV yang tinggi setelah 
diterapkannya GCG pada perusahaan. 
Implementasi GCG  merupakan peluang yang cukup besar bagi perusahaan untuk 
meraih berbagai manfaat termasuk kepercayaan dari stakeholders, karena 
perusahaan yang menerapkan GCG mencerminkan perusahaan tersebut telah 
dikelola dengan baik dan transparan. Sehingga nilai perusahaan menjadi 
meningkat di mata stakeholders. Hal tersebut merupakan modal dasar bagi 
perusahaan yang go publik dimana saham perusahaanya akan lebih diminati oleh 
para investor dan berdampak positif terhadap peningkatan harga saham (Effendi, 
2009: 142). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil regresi data diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Corporate governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur 
melalui EPS yang menunjukkan nilai signifikasi 0,05. Hal tersebut (sejalan) 
dengan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya yang menyatakan bahwa 
corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang 
diukur dengan EPS sebagai hipotesis ketiga. 
2. Sedangkan corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
yang diukur PBV yang mana nilai probabilitynya kurang dari 0,05. Hal 
tersebut sejalan dengan hipotesis kelima penelitian. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang harus diperhatikan 
dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini 
antara lain:  
1. Data yang digunakan dalam penelitan ini sangat sedikit hanya 40 data 
penelitian saja yang bisa digunakan sebagai sampel penelitian karena belum 
banyak perusahaan yang mengikuti CGPI Award. Perusahaan tersebut 
dipilih karena sehubungan dengan kriteria yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
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2. Waktu yang diambil dalam penelitian ini juga relatif singkat hanya 5 tahun 
saja untuk data perusahaan yang terdaftar di CGPI Award, karena terkait 
data yang tersedia dan diperoleh serta melanjutkan penelitain sebelumnya. 
3. Pengukuran kinerja keuangan dan nilai perusahaan dalam penelitian ini 
hanya menggunakan rasio profitabilitas dan rasio pasar, sehingga kurang 
menggambarkan kinerja keuangan dan nilai perusahaan dengan 
komperhensif. 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka penulis 
memberikan saran antara lain : 
1. Terkait dengan sampel tersebut terlalu sedikit sebaiknya peneliti 
selanjutnya meneliti untuk beberapa tahun lebih dari lima tahun agar 
sampel yang diperoleh bisa mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya dan 
juga pengolahan data menjadi lebih valid. 
2. Sebaiknya peneliti yang akan datang tidak hanya menggunakan rasio 
profitabilitas dan rasio pasar sebagai pengukuran kinerja keuangan dan 
nilai perusahaan, agar hasil yang di dapat terdiskripsikan dengan 
komperhensif. 
3. Bagi peneliti yang lain yang berminat melakukan kajian ulangan terhadap 
penelitian ini hendaknya dapat melakukan perbaikan-perbaikan tertentu 
terhadap penelitian ini sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih baik dan 
komprehensif dari hasil penelitian ini. 
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Lampiran 1 : Jadwal penelitian 
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal       x x X                                                     
2 Konsultasi               x   X X                                           
3 
Revisi 
Poposal                         X X x                                   
4 
Seminar 
Proposal                                 x                               
5 
Pengumpula
n data                                           x   X                 
6 Analisis data                                                 x   x   x x     
7 
Penulisan 
akhir naskah 
skripsi                                                           x x   
8 
Pendaftaran 
Munakhosah                                                               x 
9 Munakhosah                                                                 
10 
Revisi 
skripsi                                                                 
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Lampiran 2 : Nama Perusahaan 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 BBNI PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
2 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
3 BBTN PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 
4 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
5 JSMR PT. Jasa Marga (Persero) Tbk 
6 NISP PT. Bank OCBC NISP Tbk. 
7 PTBA PT. Buki Asam (Persero) Tbk. 
8 TINS PT. Timah (Persero) Tbk. 
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Lampiran 3 : Tabulasi data penelitian 
Perusahaan Tahun Y1 Y2 X1 X2 X3 X4 X5 
BBNI 2011 311.46 1.62 85.75 14.48 65.00 15.00 0.87 
BBNI 2012 377.96 1.73 86.06 14.52 66.00 16.00 0.87 
BBNI 2013 485.72 1.57 87.19 14.59 67.00 17.00 0.88 
BBNI 2014 580.71 1.45 87.46 14.62 68.00 18.00 0.82 
BBNI 2015 462.68 1.09 87.74 14.71 69.00 19.00 0.80 
BBRI 2011 611.61 2.61 84.16 14.67 43.00 8.00 0.89 
BBRI 2012 757.52 2.50 85.56 14.74 44.00 9.00 0.88 
BBRI 2013 865.63 2.58 86.43 14.80 118.00 10.00 0.87 
BBRI 2014 980.02 2.46 86.92 14.89 46.00 11.00 0.88 
BBRI 2015 1,021.69 1.90 87.74 14.93 47.00 12.00 0.87 
BBTN 2011 126.60 1.30 85.90 13.95 114.00 2.00 0.92 
BBTN 2012 131.70 1.15 84.89 14.05 115.00 3.00 0.91 
BBTN 2013 147.86 0.97 84.94 14.12 116.00 4.00 0.91 
BBTN 2014 105.57 0.87 85.75 14.16 117.00 5.00 0.92 
BBTN 2015 174.91 0.96 86.59 14.24 118.00 6.00 0.92 
BMRI 2011 544.11 2.26 91.91 14.74 13.00 8.00 0.82 
BMRI 2012 687.58 2.31 91.88 14.80 14.00 9.00 0.82 
BMRI 2013 807.00 2.21 92.36 14.87 15.00 10.00 0.81 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 
Perusahaan Tahun Y1 Y2 X1 X2 X3 X4 X5 
BMRI 2014 885.20 1.98 92.88 14.93 16.00 11.00 0.82 
BMRI 2015 906.53 1.56 93.30 14.96 17.00 12.00 0.81 
JSMR 2011 173.42 3.68 83.65 13.32 33.00 4.00 0.60 
JSMR 2012 225.85 3.62 84.53 13.39 34.00 5.00 0.60 
JSMR 2013 182.03 3.60 85.16 13.45 35.00 6.00 0.62 
JSMR 2014 178.73 3.28 85.47 13.50 36.00 7.00 0.64 
JSMR 2015 194.00 2.27 85.81 13.56 37.00 8.00 0.66 
NISP 2011 106.88 1.14 85.86 13.78 70.00 17.00 0.89 
NISP 2012 107.08 1.14 85.91 13.90 71.00 18.00 0.89 
NISP 2013 99.60 1.01 86.17 13.99 72.00 19.00 0.86 
NISP 2014 116.12 0.91 86.52 14.01 73.00 20.00 0.86 
NISP 2015 130.82 0.87 86.85 14.08 74.00 24.00 0.86 
PTBA 2011 1,340.23 4.61 82.55 13.06 30.00 9.00 0.29 
PTBA 2012 1,262.70 4.10 83.80 13.10 31.00 10.00 0.33 
PTBA 2013 804.76 2.99 84.09 13.07 32.00 11.00 0.35 
PTBA 2014 876.34 2.06 85.25 13.17 33.00 12.00 0.41 
PTBA 2015 884.11 1.86 85.54 13.23 34.00 13.00 0.45 
TINS 2011 178.18 1.18 75.68 12.82 35.00 16.00 0.30 
TINS 2012 85.75 1.00 77.81 12.79 36.00 17.00 0.26 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 
Perusahaan Tahun Y1 Y2 X1 X2 X3 X4 X5 
TINS 2013 102.34 1.66 80.10 12.90 37.00 18.00 0.38 
TINS 2014 85.66 1.08 81.70 12.99 38.00 19.00 0.42 
TINS 2015 13.64 1.05 82.15 12.97 39.00 20.00 0.42 
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Lampiran 4 : Hasil Tatistik Deskriptif 
 Y1 (EPS) Y2 (PBV) X (CGPI) 
K1 (Ukuran 
Perusahaan) 
K2 (Umur 
Perusahaan) 
K3 (Usia 
Listing) K4 (Leverage) 
 Mean  453.0078  1.954531  85.75025  13.97092  54.20000  11.95000  0.709503 
 Median  268.6549  1.696183  85.78000  14.03080  41.00000  11.00000  0.817582 
 Maximum  1340.231  4.605353  93.30000  14.95907  118.0000  24.00000  0.919328 
 Minimum  13.63646  0.870074  75.68000  12.78748  13.00000  2.000000  0.256450 
 Std. Dev.  376.7122  0.987875  3.572539  0.724270  31.80808  5.633917  0.222107 
 Skewness  0.677421  0.944295 -0.172582 -0.162780  0.853906  0.123385 -0.837908 
 Kurtosis  2.201688  3.051743  4.280398  1.600261  2.690596  1.996177  2.104147 
        
 Sum  18120.31  78.18126  3430.010  558.8367  2168.000  478.0000  28.38013 
 Sum Sq. Dev.  5534572.  38.06000  497.7585  20.45814  39458.40  1237.900  1.923936 
        
 Observations  40  40  40  40  40  40  40 
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Lampiran 5 : Hasil Uji Normalitas 
 
Pengujian X, K1, K2, K3, dan K4 terhadap Y1 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-200 -150 -100 -50 0 50 100 150
Series: Standardized Residuals
Sample 2011 2015
Observations 40
Mean       1.40e-13
Median   2.319331
Maximum  152.5939
Minimum -201.6505
Std. Dev.   73.32929
Skewness  -0.470047
Kurtosis   3.478850
Jarque-Bera  1.855123
Probability  0.395517
 
 
Pengujian X, K1, K2, K3, dan K4 terhadap Y2 
0
2
4
6
8
10
12
-0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6
Series: Standardized Residuals
Sample 2011 2015
Observations 40
Mean       4.27e-16
Median   0.004074
Maximum  0.528658
Minimum -0.606801
Std. Dev.   0.245618
Skewness  -0.034024
Kurtosis   2.767690
Jarque-Bera  0.097664
Probability  0.952341
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Lampiran 6 : Hasil regresi data panel 
Pengujian X1, K2, K3, K4, dan K5 terhadap Y1 
Dependent Variable: Y1__EPS_   
Method: Panel Least Squares   
Date: 07/29/18   Time: 09:22   
Sample: 2011 2015   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -33889.07 9720.596 -3.486316 0.0020 
X__CGPI_ 55.10993 27.50155 2.003884 0.0570 
K1__UKURAN_PERUSA
HAAN_ 2257.145 646.1746 3.493089 0.0020 
K2__UMUR_PERUSAHA
AN_ 0.622702 1.577026 0.394858 0.6966 
K3__USIA_LISTING_ -26.81521 38.82191 -0.690724 0.4967 
K4__LEVERAGE_ -2299.236 563.5923 -4.079609 0.0005 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
Period fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.962109    Mean dependent var 453.0078 
Adjusted R-squared 0.935750    S.D. dependent var 376.7122 
S.E. of regression 95.48735    Akaike info criterion 12.25248 
Sum squared resid 209710.2    Schwarz criterion 12.97025 
Log likelihood -228.0496    Hannan-Quinn criter. 12.51200 
F-statistic 36.50032    Durbin-Watson stat 1.474406 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      
Pengujian X1, K2, K3, K4, dan K5 terhadap Y2 
Dependent Variable: Y2__PBV_   
Method: Panel Least Squares   
Date: 07/29/18   Time: 09:24   
Sample: 2011 2015   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 8   
Total panel (balanced) observations: 40  
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -114.8477 32.55937 -3.527332 0.0018 
X__CGPI_ 0.310174 0.092117 3.367174 0.0027 
K1__UKURAN_PERUSA
HAAN_ 6.654161 2.164377 3.074400 0.0054 
K2__UMUR_PERUSAHA
AN_ 6.81E-06 0.005282 0.001290 0.9990 
K3__USIA_LISTING_ 0.148114 0.130035 1.139032 0.2664 
K4__LEVERAGE_ -6.385273 1.887766 -3.382450 0.0026 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
Period fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.938182    Mean dependent var 1.954531 
Adjusted R-squared 0.895178    S.D. dependent var 0.987875 
S.E. of regression 0.319837    Akaike info criterion 0.854605 
Sum squared resid 2.352803    Schwarz criterion 1.572379 
Log likelihood -0.092103    Hannan-Quinn criter. 1.114129 
F-statistic 21.81614    Durbin-Watson stat 2.049914 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 7 : 
Data CGPI (Corporate Governance Perseption Index) Award 
No Perusahaan Tahun 
Self 
Assesment 
Sistem 
Dokumentasi 
Makalah Obserfasi Jumlah 
1 BBNI 2011 13.01 17.72 11.14 43.88 85.75 
2 BBNI 2012 15.13 29.93 11.40 29.60 86.06 
3 BBNI 2013 24.61 35.21 11.97 15.40 87.19 
4 BBNI 2014 18.17 23.55 22.01 23.73 87.46 
5 BBNI 2015 26.94 22.35 13.12 25.33 87.74 
6 BBRI 2011 13.33 16.14 11.14 43.55 84.16 
7 BBRI 2012 15.59 28.47 11.70 29.80 85.56 
8 BBRI 2013 25.40 34.15 11.76 15.12 86.43 
9 BBRI 2014 17.72 23.55 21.91 23.74 86.92 
10 BBRI 2015 25.90 22.85 13.46 25.53 87.74 
11 BBTN 2011 12.99 16.85 11.65 44.41 85.90 
12 BBTN 2012 15.82 29.39 10.47 29.75 85.43 
13 BBTN 2013 23.50 34.82 11.40 15.22 84.94 
14 BBTN 2014 18.74 23.07 20.75 23.19 85.75 
15 BBTN 2015 26.20 22.42 12.85 25.12 86.59 
16 BMRI 2011 13.83 18.19 12.99 46.90 91.91 
17 BMRI 2012 15.76 32.13 12.05 31.94 91.88 
18 BMRI 2013 24.87 38.08 12.72 16.69 92.36 
19 BMRI 2014 19.86 25.05 22.87 25.10 92.88 
20 BMRI 2015 27.74 24.17 14.22 27.17 93.30 
21 JSMR 2011 12.16 16.19 11.88 43.42 83.65 
22 JSMR 2012 14.26 29.64 11.18 29.45 84.53 
23 JSMR 2013 21.63 35.78 12.25 15.50 85.16 
24 JSMR 2014 17.19 23.54 21.52 23.22 85.47 
25 JSMR 2015 24.40 22.77 13.35 25.29 85.81 
26 NISP 2011 12.90 17.95 11.76 43.25 85.86 
27 NISP 2012 14.74 29.87 11.48 29.86 85.95 
28 NISP 2013 23.56 35.21 12.02 15.38 86.17 
29 NISP 2014 17.77 23.59 21.71 23.45 86.52 
30 NISP 2015 25.49 22.68 13.43 25.25 86.85 
31 PTBA 2011 12.36 16.33 11.61 42.25 82.55 
32 PTBA 2012 14.37 29.04 11.40 28.99 83.80 
33 PTBA 2013 22.31 34.83 11.67 15.28 84.09 
34 PTBA 2014 17.10 23.22 21.50 23.43 85.25 
35 PTBA 2015 25.14 22.11 13.26 25.03 85.54 
36 TINS 2011 11.44 13.76 10.05 40.43 75.68 
37 TINS 2012 12.87 26.16 9.79 28.99 77.81 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel  
38 TINS 2013 21.95 32.83 11.05 14.27 80.10 
39 TINS 2014 16.86 22.29 20.42 22.13 81.70 
40 TINS 2015 25.48 21.02 12.23 23.42 82.15 
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Lampiran 8 : 
Skor Pasar CG di Asia Tenggara 
CG Watch Market Score 2010 to 2016 
( % ) 2010 2012 2014 2016 Perubahan 
2010 vs 
2016 
Australia    78 - 
      
1. Singapura 67 69 64 67 (+3) 
2. Hong Kong 65 66 65 65 - 
3. Japan 57 55 60 63 (+3) 
4. Taiwan 55 53 56 60 (+4) 
5. Thailand 55 58 58 58 - 
6. Malaysia 52 55 58 56 (-2) 
7. India 49 51 54 55 (+1) 
8. Korea 45 49 49 52 (+3) 
9. China 49 45 45 43 (-2) 
10. Philipines 37 41 40 38 (-2) 
11. Indonesia 40 37 39 36 (-3) 
Sumber : jamie@acga-asia.org 
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Lampiran 8 : Daftar riwayat hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : Rahayu Titis Diyanti  
Alamat   : Nglencong RT 01/ RW 03, Kalijirak, Tasikmadu, 
  Karanganyar 
No. HP   : 083866503944  
Email    : rtitis082@gmail.com  
 
Tempat Lahir  : Karanganyar  
Tanggal Lahir  : 12 Juni 1995  
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Agama   : Islam  
Status   : Belum Nikah  
Kewarganegaraan : Indonesia  
 
2001 – 2002   : TK Kalijirak 1  
2002 – 2008   : SD N 01 Kalijirak 
2008 – 2011   : SMP N 1 Tasikadu  
2011 – 2014   : SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar  
2014 – Selesai  : IAIN SURAKARTA 
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